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Background: Kegiatan PkM ini dilakukan di Desa Sungai Malaya Kabupaten 

Kubu Raya. Mitra adalah petani nanas dilahan gambut Desa Sungai Malaya. 

Rendahnya pengetahuan masyarakat menyebabkan nanas hanya dijual 

ataupun dikonsumsi dalam bentuk buah saja, tanpa adanya diversifikasi 

menjadi bentuk yang lebih inovatif. Tujuan kegiatan PkM ini yaitu mendorong 

kemandirian bangsa melalui swasembada pangan dengan cara meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan mitra dalam mengolah nanas berbasis zero 

waste yang bernilai ekonomi. Metode: Pendidikan masyarakat, difusi IPTEK, 

pelatihan dan Asset Based Community Development (ABCD). Hasil: Hasil PkM 

menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan pengetahuan mitra dari 56% 

menjadi 88%. Selain itu, mitra juga telah mampu membuat produk berbahan 

nanas yaitu Tepache dan stik nanas. Tepache adalah minuman fermentasi 

nanas berbahan kulit dan bonggol nanas, sedangkan stik nanas menggunakan 

daging buah nanas, sehingga nanas tidak menghasilkan sampah atau zero 

waste. Kesimpulan: Kegiatan ini telah berhasil meningkatkan dan 

keterampilan mitra. Kegiatan ini berjalan lancar karena adanya dukungan dari 

mitra dan pemerintah di Desa Sungai Malaya. Diharapkan setelah kegiatan ini, 

peserta PkM dapat membuka usaha berupa olahan nanas yang bernilai 

ekonomi sehingga dapat meningkatkan ekonomi keluarga. 
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Backround: This Community Service Program (PkM) activity was conducted 

in Sungai Malaya Village, Kubu Raya Regency. Partners are pineapple farmers 

in the peatlands of Sungai Malaya Village. The low level of community 

knowledge causes pineapples to only be sold or consumed as fruit, without 

any diversification into more innovative forms. This PkM activity is to 

encourage national independence through food self-sufficiency by increasing 

the knowledge and skills of partners in processing pineapples based on zero 

waste that has economic value. Method: Community education, diffusion of 

science and technology, training and Asset Based Community Development 

(ABCD). Result: The results of the PkM show that there has been an increase in 
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partner knowledge from 56% to 88%. In addition, partners have also been able 

to make pineapple-based products, namely Tepache and pineapple sticks. 

Tepache is a fermented pineapple drink made from pineapple skin and stems, 

while pineapple sticks use pineapple flesh, so pineapple does not produce 

waste or zero waste. Conclusion: This activity has succeeded in improving and 

skills of partners. This activity ran smoothly because of the support from 

partners and the government in Sungai Malaya Village. It is hoped that after 

this activity, PkM participants can open a business in the form of processed 

pineapple with economic value so that it can improve the family economy. 

PENDAHULUAN  

Desa Sungai Malaya terletak di Desa Sungai Ambawang, Kabupaten Kubu Raya, Provinsi 

Kalimantan Barat. Meskipun mata pencaharian penduduk setempat adalah bertani, namun 

kondisi tanah bergambut menjadi faktor pembatas keberhasilan petani di desa ini. Lahan gambut 

mempunyai pH yang sangat asam, sehingga hanya cocok untuk tanaman tertentu saja, seperti 

tanaman nanas. Salah satu Kelompok Tani (KT) yang membudidayakn tanaman nanas di lokasi 

tersebut yaitu KT Harapan Jaya. Anggota KT ini berjumlah 30 orang dan merupakan masyarakat 

berpendidikan rendah. Oleh sebab itu, pemberdayaan masyarakat dianggap sebagai upaya yang 

tepat guna meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota KT tersebut. Saat musim panen 

tiba, jumlah nanas akan melimpah menyebabkan harga jual nanas menjadi sangat rendah. Nanas 

yang tidak laku tersebut, apabila disimpan beberapa hari, akan segera mengalami kerusakan 

karena kandungan air yang tinggi (80-90%) dalam buah nanas (Rakhmatullah et al. 2024). Hal ini 

tentu semakin meningkatkan kerugian petani. 

Rendahnya pengetahuan masyarakat menyebabkan nanas hanya dijual ataupun 

dikonsumsi dalam bentuk buah saja, tanpa adanya diversifikasi menjadi bentuk yang lebih 

inovatif. Selain itu, program pelatihan yang dilakukan oleh pemerintah terkait pemanfaatan 

sumber daya alam masih belum banyak dilakukan. Pelatihan olahan nanas berbasis zero waste 

sekaligus sebagai upaya yang dapat menciptakan kemandirian ekonomi, mendukung ketahanan 

pangan dan sekaligus meningkatkan kesehatan masyarakat tani sesuai dengan asta cita tresiden. 

Kegiatan PKM tentang zero waste nanas menjadi bahan pembalut juga telah dilakukan oleh 

(Karneli et al. 2024) dan Tepache (Sari et al. 2024) di Riau dan serta Eco-Enzyme oleh (Yuliono et al. 

2022) di Pontianak. Namun olahan Tepache dengan memanfaatkan limbah nanas belum pernah 

dilakukan di Kalimantan Barat, khususnya di Kubu Raya Desa Sungai Malaya. 

Oleh karena itu, pengelolaan pasca panen nanas berbasis zero waste pada KT Harapan Jaya 

merupakan hal yang sangat dibutuhkan sehingga dapat mengurangi kerugian petani tiap masa 

panen raya tiba. Menurut (Augusta, Mantuh, and Setyani 2021), salah satu permasalahan sampah 

di Indonesia yaitu volume limbah sampah organik seperti sisa makanan (food waste) yang terus 

meningkat dan membusuk, dan menjadi tempat bersarangnya vektor penyakit. Hal serupa juga 

didukung oleh hasil penelitian (Nur 2022). Oleh sebab itu, pengelolaan pangan berbasis zero waste 

dianggap sebagai terobosan yang berguna.  

Nanas mengandung berbagai macam zat gizi yang baik bagi kesehatan (Rahmidar, 

Wahidiniawati, and Sudiarti 2018). Buah nanas dapat diolah menjadi berbagai macam olahan yang 
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bernilai ekonomi tinggi sekaligus dapat mengawetkan nanas. Limbah nanas seperti kulit dan 

bonggol dapat diolah dengan cara fermentasi untuk membuat minuman probiotik (tepache). 

Fermentasi kulit nanas terjadi karena adanya Bakteri Asam Laktat (BAL) yang secara spontan 

hadir. Bakteri asam laktat adalah golongan bakteri probiotik yang sangat baik bagi kesehatan 

(Alang 2019a, 2024). Melalui olahan inovatif nanas berbasis zero waste, maka akan mampu 

mendukung ketahanan pangan sekaligus meningkatkan perekonomian keluarga di Desa Sungai 

Malaya. Hasil pengabdian dari (Karneli et al. 2024) menyebutkan bahwa pengolahan nanas 

berbasis zero waste pada kelompok tani tunas makmur di Sungai Pakning-Bengkalis Riau telah 

terbukti mampu meningkatkan wawasan peserta. Menurut (Ismiasih et al. 2025), diversifikasi 

dapat meningkatkan nilai tambah dari sebuah komoditi. Hal serupa juga diungkapkan oleh 

(Fajriyah et al. 2019; Ismiasih et al. 2025) yang menyatakan bahwa diversifikasi olahan nanas dapat 

meningkatkan nilai jual nanas sekaligus sebagai peluang usaha guna meningkatkan perekonomian 

keluarga. Selain itu, menurut penelitian (Syamsuri 2023; Syamsuri, Hafsah, and Alang 2022; 

Syamsuri, Rafika, and Alang 2023), diversifikasi olahan pangan dapat menjadi ide usaha untuk 

meningkatkan perekonomian. Dengan adanya inovasi, pengolahan nanas, maka diharapkan akan 

terbentuk industri rumahan yang akhirnya membuka lapangan pekerjaan dan terbentuk UMKM 

untuk menciptakan produk unggulan desa. Berdasarkan potensi wilayah dan masyarakat, maka 

tujuan kegiatan PkM ini yaitu mendorong kemandirian bangsa melalui swasembada pangan 

dengan cara meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra dalam mengolah nanas berbasis 

zero waste yang bernilai ekonomi. 

MASALAH 

Permasalahan yang dihadapi oleh mitra yaitu, produksi nanas yang tinggi pada musim 

panen sehingga harga nanas cenderung rendah, umur simpan nanas yang tidak tahan lama 

sehingga nanas mudah mengalami kerusakan, belum adanya pengetahuan mitra mengenai cara 

mengolah nanas berbasis zero waste sehingga limbah nanas hanya dibuang begitu saja, belum 

adanya pengetahuan mitra mengenai diversifikasi inovatif olahan nanas dan cara membuat 

tepache menggunakan limbah nanas. 

METODE PELAKSANAAN 

Metode yang dilakukan pada kegiatan ini yaitu pendidikan masyarakat, difusi IPTEK, 

pelatihan dan Asset Based Community Development (ABCD). Pelaksanaan PkM ini terdiri atas tiga 

tahapan, yaitu observasi lokasi, pelaksanaan PkM, dan evaluasi seperti terlihat pada (Gambar 1) 

berikut.  
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Gambar 1. Alur Pelaksanaan PkM 

Observasi Lokasi 

Observasi dilakukan dengan cara mengunjungi lokasi rencana kegiatan dan melakukan 

wawancara dengan mitra. Lokasi kunjungan yaitu petani nanas di Desa Sungai Malaya, 

Kecamatan Sungai Malaya, Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat. Wawancara berisi tentang 

tujuan rencana kegiatan dan identifikasi permasalahan utama yang dihadapi oleh mitra, sehingga 

dapat diatasi melalui kegiatan PkM 

Pelaksanaan PkM 

Pelaksanaan PkM merupakan tahapan penyelesaian masalah. Tahapan ini dilakukan  

dengan cara sosialisasi dan praktek atau pendampingan dan pengolahan nanas. Tahap ini 

menerapkan metode ABCD, pendidikan masyarakat, difusi IPTEK, dan pelatihan. Metode ABCD 

adalah metode pemberdayaan masyarakat yang memanfaatkan sumber daya yang dimiliki, baik 

sumber daya manusia maupun sumber daya alamnya (nanas). Sosialisasi yang dilakukan adalah 

mengenai zero waste dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dari bahan nanas. Selanjutnya 

praktek yang dimaksud pada program ini yaitu pembuatan tepache berbahan kulit dan bonggol 

nanas serta pembuatan stik nanas berbahan daging buah nanas, sehingga tidak ada sampah (zero 

waste) dari nanas. 

Evaluasi 

Evaluasi meliputi pengumpulan data dan analisa data. Data diperoleh dari kemampuan 

mitra mempraktekkan konsep nanas berbasis zero waste, serta hasil quisioner yang diberikan 

sebelum dan setelah pelatihan. Analisa data dilakukan dengan cara melihat perbandingan hasil 

quisioner setelah dan sebelum pelatihan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Kegiatan PKM edukasi nanas berbasis zero waste dilaksanakan pada tanggal 13 juli 2023 di 

rumah ketua mitra PkM KT Harapan Jaya yaitu ibu Yanti Hamidah. Pemilihan mitra tersebut 

dikarenakan KT ini adalah pembudidaya nanas dan belum memahami tentang zero waste. 

Kegiatan PkM ini diikuti oleh 25 orang peserta. Tim pengabdi merupakan kolaborasi antara dosen 

prodi Bioteknologi, prodi Pendidikan Ekonomi dan prodi Keperawatan. Pembukaan PkM diawali 

dengan perkenalan dari tim pengabdi dan penyampaian urgensi kegiatan. Setelah itu, dilakukan 

pengisian quisioner yang merupakan pretest (Gambar 2). Menurut (Adri 2020), pretest adalah test 
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awal yang berisi sejumlah pertanyaan, dan berfungsi untuk mengetahui  mengukur pengetahuan 

mitra. Hal serupa juga diungkapkan oleh (Alang et al. 2025; Syamsuri, Hafsah, et al. 2023; 

Wahyuddin et al. 2024) yang menyatakan bahwa pretest adalah tool untuk mengetahui 

kemampuan awal seseorang.   

 
Gambar 2. Pengisian Quisioner 

Langkah selanjutnya adalah pemberian edukasi melalui ceramah dan dilanjutkan dengan 

praktek atau pengolahan. Edukasi pada kegiatan ini yaitu memberikan pendidikan kepada peserta 

mengenai konsep zero waste nanas. Zero waste adalah pengolahan sampah menjadi barang berguna 

sehingga dapat melestarikan sumber daya lingkungan (Wirasasmita et al. 2020; Zulfikar et al. 

2021). Salah satu limbah nanas yang banyak terbuang adalah kulit dan bonggol nanas. Padahal 

menurut (Sari et al. 2024), kulit nanas kaya akan air, karbohidrat (glukosa, fruktosa, sukrosa, 

maltosa, laktosa, amilum, glukogen, selulosa), flavonoid, tannin, saponin dan berbagai senyawa 

antibakteri. Oleh sebab itu, kulit nanas sangat potensial diubah menjadi produk pangan yang 

bernilai ekonomi dan tentunya bernutrisi tinggi, salah satunya Tepache. Pada PkM ini, mitra 

diedukasi mengenai cara membuat Tepache. Tepache adalah minuman fermentasi khas negara 

Mexico yang terbuat dari kulit dan bonggol nanas. Proses fermentasi ini terjadi secara spontan 

dengan bantuan Bakteri Asam Laktat (BAL) yang hadir secara alami dalam proses fermentasinya. 

Bakteri Asam Laktat merupakan bakteri probiotik (Alang 2019b) dan sangat baik bagi kesehatan 

karena mampu meningkatkan imunitas tubuh, melalui mekanismenya dalam menjaga mikrobiota 

saluran cerna (Alang 2020; Surbakti and Hasanah 2019). Hasil PkM dari (Juwita et al. 2025; Sari et 

al. 2024) juga menyatakan bahwa dengan adanya pelatihan pemanfaatan limbah nanas menjadi 

Tepache, maka diharapkan dapat meningkatkan kesadaran lingkungan dan kesehatan 

masyarakat. 

Beberapa hasil penelitian menyebutkan bahwa probiotik juga sangat baik bagi diet 

seseorang, termasuk lansia maupun Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Lansia ataupun ABK, 

merupakan pasien yang sangat mudah terserang penyakit karena fungsi fisiologi tubuh yang 

abnormal ataupun karena aging process. Oleh sebab itu, menurut (Pratiwi 2015), lansia juga 

membutuhkan asupan gizi yang cukup, baik dari menu utama maupun cemilan. Penelitian 

(Wahyuningsih 2018) menyebutkan bahwa probiotik dapat menurunkan resiko konstipasi pada 

lansia. Salah satu penyakit yang mudah menyerang lansia adalah hipertensi (Amanda et al. 2025), 

namun menurut hasil penelitian (Windarena et al. 2024) menyebutkan bahwa probiotik dapat 

menurunkan tekanan darah pada ibu hamil. Kegiatan PkM yang dilakukan oleh tim pengabdi 
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dominan diikuti oleh lansia, sehingga pada kegiatan ini, juga dilakukan pemeriksaan tekanan 

darah untuk lansia (Gambar 3). 

 
Gambar 3. Pemeriksaan Tekanan Darah Tim Peserta PkM 

Langkah-langkah yang dilakukan pada pembuatan Tepache seperti terlihat pada (Gambar 

4), yaitu: 

1. Nanas dibersihkan terlebih dahulu sehingga dapat menghilangkan sisa-sisa kotoran yang 

menempul 

2. Nanas dikupas, lalu limbah kulit dan bonggol dikumpulkan, dipotong-potong dan 

dimasukkan dalam wadah feremntasi 

3. Setelah itum ditambahkan air gula aren sebanyak dua sendok makan. 

4. Wadah selanjutnya ditutup kain (aerob) dan limbah selanjutnya difermentasi selama dua 

hingga tiga hari 

5. Selanjutnya dilakukan penyaringan untuk mendapatkan air atau Tepache. 

 
Gambar 4. Praktek Pengolahan Limbah Nanas Menjadi Tepache 

Daging buah nanas yang tidak digunakan pada proses pembuatan tepache, selanjutnya 

diolah untuk membuat stik nanas, sehingga keseluruhan buah nanas termanfaatkan. Langkah-

langkah dan proses pembuatan Stik Nanas seperti terlihat pada (Gambar 5), yaitu: 
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1. Sebanyak 150 gram nanas dihaluskan dengan dua siung bawang putih dan dimasak 

hingga air nanas habis, lalu disisihkan 

2. Selanjutnya 150 gram terigu dicampur dengan 50 gram tapioka, sejumput garam, sejumput 

masako dan sejumput baking powder. Selanjutnya ditambahkan dengan nena tadi 

3. Adonan lalu diaduk rata, dan ditambahkan sedikit demi sedikit air hingga adonan dapat 

dipulung 

4. Adonan selanjutnya dipipihkan dan dipotong panjang, lalu digoreng 

 
Gambar 5. Praktek Pengolahan Nanas Stik Nanas 

 Baik pada tahap ceramah ataupun saat praktek, mitra peserta PkM terlihat sangat antusias. 

Menurut (Sofiana et al. 2021; Yunus et al. 2022), antusiasme peserta adalah bukti bahwa sebuah 

kegiatan mendatangkan manfaat. Hasil testimoni terhadap beberapa peserta menyebutkan bahwa 

kegiatan ini sangat bermanfaat bagi mereka. Peserta juga menyatakan bahwa penyampaian materi 

dan praktek sangat mudah dipahami. Hal ini berarti bahwa kegiatan PkM ini telah berhasil. 

Setelah edukasi dan praktek, maka dilanjutkan dengan pemberian postest. Hal ini dimaksudkan 

untuk mengukur peningkatan pengetahuan mitra setelah pemberian edukasi. Hasil posttest seperti 

terlihat seperti pada (Gambar 6). 

 
Gambar 6. Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest 
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Posttest berisi pertanyaan yang sama dengan pretest, dimana soal berisi tentang pengetahuan 

mengenai zero waste dan olahan serta manfaatnya. (Gambar 6) diatas menunjukkan bahwa telah 

terjadi peningkatan pengetahuan mitra setelah diedukasi, yaitu dari 56% menjadi 88%. Hasil PkM 

(Syamsuri, Hafsah, et al. 2023; Wahyurin et al. 2019) juga menyatakan bahwa rata-rata mitra 

peserta PkM melangalami peningkatan pengetahuan setelah diedukasi. Setelah posttest, maka 

dilanjutkan dengan sesi foto bersama (Gambar 7). 

 
Gambar 7. Foto Bersama tim PkM, mitra dan penyuluh pertanian 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil PkM maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini telah berhasil 

meningkatkan pengetahuan masyarakat yaitu dari 56% menjadi 88%. Selain itu, mitra juga telah 

mampu membuat olahan limbah dan daging buah nanas, yaitu Tepache dan stik nanas. Kegiatan 

ini berhasil karena adanya dukungan dari mitra dan pemerintah di Desa Sungai Malaya. 

Diharapkan setelah kegiatan ini, peserta PkM dapat membuka usaha berupa olahan nanas yang 

bernilai ekonomi sehingga dapat meningkatkan ekonomi keluarga. Keterbatasan kegiatan ini yaitu 

kandungan nutrisi pada produk Tepache dan Stik nanas belum dilakukan, sehingga 

direkomendasikan agar produk mitra dapat dilakukan uji analisa nutrisi. 
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